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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

 
1. Konsonan 

 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

 

Huruf 

Nama Huruf Latin Nama 
Arab    

    

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ
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 dal d de د

 zal z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z set ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

   de (dengan titik di bawah) 

 dad ḍ te (dengan titik dibawah) ض

   zet (dengan titik di bawah) 

 ta ṭ koma terbalik (di atas) ط

   ge 

 za ẓ ef ظ

   ki 

 ain ‘ ka‘ ع

 gain g el غ

 fa f em ف

 qaf q en ق

 kaf k we ك

 lam l ha ل

 mim m apostrof م

 nun n ya ن

  wau w و

  ha h ه

  ʹ hamzah ء

  ya y ي
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2. Vokal    

     

 Vokal Tunggal Vokal Rangkap  Vokal Panjang 
     

 a = َ أ 
أَ  ai = ي 

 āأ=أآ 
 

 i = َ أ
 

  īأ=أَ  أ
َ  au = و 

 

 
 u = َ أ

 
َ     ūأ=أو 

     

3. Ta Marbutah    

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.  

 Contoh:    

 

مَرم  َ  jamīlahأmar’atun = مرأة

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

 

Contoh: 

 

 fātimahأ=أماطمف
 
 
 
 

4. Syaddad (Tasydid,geminasi) 

 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 

Contoh: 

 

 rabbanāأ=أابنّا

 

 al-birr = رالبأ
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5. Kata Sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “hurufأ syamsiyah”أ

ditransliterasikan sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 
لأ ش سة = asy-syamsu 

 

أ الا  ar-rajulu =لاج

 

لأ س  as-sayyidah =مدَ

 

Kata sandang diikuti oleh “hurufأ qamariyah”أ ditransliterasikanأ

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 

 

لأ ق  al-qamar =را

 

لأ أدا  ’al-badī =ع

 

laلأ=أ لج  jalāl-ر
 
 
 
 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzahأituأditransliterasikanأdenganأapostrofأ/ʹ/. 

 
Contoh: 

 

ااأأ  umirtu =ت

 

nuʹiaysشأ=أ  ءَ
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MOTTO 

 

 خير النا س انفعهم للنا س

 
“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi 

orang lain.” 
(HR.Ahmad, Thabrani, Daruqutni) 
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ABSTRAK 

 

Dwi Bagus, Patrioko.2019. Perilaku Pedagang daging dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam di Pasar Pagi Kota Tegal. Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Ali Amin Isfandiar M.Ag 

 Pasar mendapatkan kedudukan yang penting dalam perekonomian Islam. 

Rasulullah SAW sangat mementingkan etika dalam jual beli. Oleh karena itu, 

Islam menekankan adanya moralitas seperti, kejujuran, amanah, keadilan, nasihat 

menasihati, tidak ada unsur penipuan dan barang yang dijual harus Halal dalam 

hal zat dan cara memperolehnya merupakan tanggung jawab bagi setiap pelaku 

pasar. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis memilih Pasar Pagi Kota Tegal 

sebagai obyek penelitian. Alasanya adalah pasar pagi Kota Tegal merupakan pasar 

tradisional yang ada di Kota Tegal dan pasar tradisional adalah tempat yang 

rentan akan penyimpangan-penyimpangan, seperti menjual makanan yang sudah 

kadaluarsa dan pihak pengelola mengetahui namun tidak ada tindakan apapun. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah Perilaku 

pedagang daging dalam transaksi jual belinya sudah menerapkan apa belum  

berdagang secara Etika Bisnis Islam di pasar Pagi Kota Tegal. Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam hal ini peneliti 

mendeskripsikan perilaku pedagang daging etika jual beli di pasar pagi Kota 

Tegal dalam perspektif ekonomi Islam. Oleh karena itu peneliti melakukan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Peneliti melakukan 

pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh dan menggunakan teknik 

triangulasi, dengan tujuan untuk mendapatkan kevalidan data. Setelah itu, 

menganalisisnya melalui reduksi data, penyajian data, dan pembuatan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Perilaku Pedagang daging di 

pasar pagi Kota Tegal telah berjalan secara efektif dan sesuai dengan Etika Bisnis 

Islam. Itu terlihat dari jawaban informan pedagang daging pada saat diwawancara, 

respon para informan pembeli atas wawancara yang diajukan peneliti dan data-

data yang peneliti  dapatkan. Dalam melaksanakan transaksi jual beli, mereka 

menggunakan aturan yang dianjurkan oleh Nabi kita Rasulullah SAW yang 

meliputi : Penampilan dagang Rasulullah adalah tidak membohongi pelanggan, 

baik menyangkut besaran (kuantitas) maupun kualitas, Pelayanan yang tidak 

sanggup membayar kontan hendaknya diberi tempo untuk melunasinya, Menjauhi 

sumpah yang berlebihan dalam menjual suatu barang, Pemasaran yang sempurna 

hanya Kesepekatan bersama, dengan suatu usulan dan penerimaan, transaksi akan 

sempurna. 

 

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang, Etika Bisnis Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar adalah sebuah mekanisme yang dapat mempertemukan pihak 

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa, serta 

proses penentuan harga. Syarat utama terbentuknya pasar adalah adanya 

pertemuan antara penjual dan pembeli, baik dalam satu tempat ataupun 

dalam tempat yang berbeda. Pasar memiliki peran yang cukup signifikan 

untuk menggerakkan roda perekonomian. Selain itu, pasar dapat dijadikan 

sebagai katalisator hubungan transdental Muslim dengan Tuhannya, 

dengan kata lain bertransaksi dalam pasar merupakan ibadah seorang 

Muslim dalam kehidupan ekonomi1 

Pasar juga mendapatkan kedudukan yang paling penting dalam 

perekonomian Islam. Oleh karena itu, Islam menekankan adanya moralitas 

seperti persaingan yang sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. 

Implementasi nilai-nilai moralitas tersebut dalam pasar merupakan 

tanggung jawab pelaku pedagang. 

Oleh karena itu, Pembeli atau konsumen sangat mendambakan 

adanya ketentraman dan keseimbangan dalam menjalankan transaksi 

perdagangan khususnya dipasar tradisional yang dilakukan dengan dasar 

                                                           
                1  Ikhwan Abidin Basri, Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik (Jakarta: Aqwam,    

2007), hlm. 132. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



2 
 

kejujuran serta terhindar dari penipuan dan kecurangan. Kejujuran dalam 

perdagangan tetap dapat diwujudkan dengan cara para pedagang 

mengatakan secara jujur bahwa barang yang dijualnya berkualitas baik 

tanpa ada campuran dengan barang kualitas buruk. 

Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam 

kondisi baik dan dengan harga yang wajar. Mereka juga harus diberitahu 

apabila terdapat kekurangan-kekurangan pada suatu barang. Kelengkapan  

suatu  informasi, daya tarik dan kelebihan suatu barang atau produk 

menjadi faktor yang sangat menenntukan bagi pembeli atau konsumen 

untuk menentukan pilihannya. Oleh karena itu, informasi merupakan hal 

pokok yang dibutuhkan setiap konsumen. 

Dengan persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis 

menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku 

bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh, 

masih banyak para pedagang yang melakukan penyimpangan-

penyimpangan dalam penjualan dan masalah yang rawan terjadinya 

penyimpangan adalah pasar tradisional. Perilaku menyimpang ditemukan 

di pasar tradisional antara lain pengurangan takaran dari timbangan, 

pengoplosan barang kualitas bagus dengan yang buruk dan lain 

sebagainya.2seperti contohnya yang terjadi di Pasar tradisonal di 

Yogyakarta, terdapat kasus petugas gagalkan pengoplosan daging sapi 

dengan daging babi,petugas Dinas Perundistrian Perdagangan Koperasi 

                                                           
2 Ema Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah di Pasar 

Tradisional Singaparna Kab. Tasikmalaya, Fakultas Ekonomi Universitas Tasikmalaya, 2010, h. 2 
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dan Pertanian (Disperindagkoptan) Kota Yogyakarta menggagalkan upaya 

pengoplosan daging sapi dan babi di salah satu pasar tradisional. Ini 

terungkap dalam razia yang dilakukan, Rabu (8/7/2015), daging babi itu 

diduga hendak digiling bersama daging sapi untuk dijadikan bakso.3 Kasus 

itu terjadi karena beberapa faktor yaitu faktor  tauhid,dalam kasus 

pengoplosan itu terjadi karena pedagang kurang religius,yang kedua faktor 

pendidikan,kurangnya pengetahuan tentang Etika Bisnis Islam dan yang 

terakhir faktor tanggung jawab,dalam kasus ini pedagangan oplosan itu 

tidak memiliki rasa tanggung jawab,mereka hanya memmentingkan 

keuntungan semata. 

Pasar Pagi Kota Tegal merupakan tempat sentral aktifitas 

perekonomian yang mayoritas pedagangnya adalah beragama Islam. 

Pedagang di Pasar Pagi Kota Tegal ini berjumlah kurang lebih 1596 

pedagang, termasuk di dalamnya adalah pedagang daging yang berjumlah 

29 pedagang. Aktifitas di Pasar Pagi setiap hari dimulai jam 05:00 pagi 

sampai dengan jam 18:00 sore, dengan pemilihan Pasar Pagi Kota Tegal 

sebagai objek penelitian bahwa di Pasar Pagi Kota Tegal, para pedagang 

daging kurang menerapkan Etika Bisnis Islam dalam berdagang. Pedagang 

yang ideal sesuai Etika Bisnis Islam, harus memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1. Jujur dalam menakar dan menimbang. 

2. Menjual barang yang halal. 

                                                           
3 http://.sindonews.com diakses pada tanggal 14 Maret 2019 
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3. Menjual barang yang baik mutunya. 

4. Tidak menyembunyikan cacat barang. 

5. Tidak melakukan sumpah palsu. 

6. Longgar dan bersikap ramah  

7. Tidak menyaingi penjual lain. 

8. Tidak melakukan riba. 

9. Mengeluarkan zakat bila sudah sampai nisab dan haulnya.4 

   Tabel 1.1 Pedagang di Pasar Pagi Kota Tegal5 

NO JENIS PEDAGANG JUMLAH PEDAGANG 

1 Pedagang Daging 29 

2 Kios Blok B 141 

3 Kios Blok C 64 

4 Loos/ Tegal Gubug 851 

5 Tebokan 511 

 

Setiap orang memiliki kebebasan untuk mendapatkan harta dan 

mengembangkannya. Menurut hukum dagang Islam, berdagang atau 

berniaga adalah suatu usaha yang bermanfaat yang menghasilkan laba, 

yaitu sisa lebih setelah adanya kompensasi secara wajar setelah adanya 

faktor-faktor produksi. Jadi, laba menurut ajaran Islam adalah keuntungan 

yang wajar dalam berdagang dan bukan riba. 

                                                           
          4 Burhanudin Salam, Etika Sosial Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: 

Rineka Cipta 1997), h.23 

                      5 Data Pasar Pagi Kota Tegal periode 2017 
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Sebagai seorang pedagang daging dalam pandangan Etika Bisnis 

Islam bukan sekedar mencari keuntungan melainkan juga keberkahan 

yaitu kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang 

wajar yang diridhoi oleh Allah SWT. Ini berarti yang harus dilakukan oleh 

pedagang daging dalam melakukan bisnis tidak sebatas keuntungan 

meteril tetapi yang penting lagi adalah keuntungan spiritual.6 Dengan kata 

lain para pedagang daging harus melakukan jual beli dengan jujur dan 

tidak melakukan unsur kecurangan dalam transaksi jual beli. 

Dalam kaitanya transaksi jual beli bahwasanya seorang pedagang 

menjunjung tinggi norma-norma yang merupakan perhatian masyarakat 

dimanapun dan memiliki agama manapun, jadi norma yang universal. 

Norma-norma ini antara lain: persaingan sempurna (fair play), kejujuran 

(honesty), keterbukaan (transparency) dan keadilan (justice). Banyak ayat 

Al-Qur’an dan Hadits yang dengan jelas dan tegas menekankan nilai-nilai 

ini, dan bahkan mengaitkanya dengan keimanan kepada Allah. Adanya 

keterkaitan seorang muslim dengan norma-norma ini akan menjadi sistem 

pengendali pribadi yang bersiafat otomatis (innel built in control) bagi 

perilakunya dalam aktifitas pasar.7 

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor: 8 tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen yang berisikan hak-hak konsumen, 

disamping kewajiban yang harus dilakukan. Dengan adanya undang-

                                                           
              6 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Prespektif Islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2007), hlm. 21 

              7 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, (Yogyakarta: EKONISIA, 2003), hlm. 

319 
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undang tersebut maka diharapkan kepada para pelaku bisnis untuk 

melakukan peningkatan dan pelayanan sehingga konsumen tidak merasa 

rugi. Yang penting dalam hal ini adalah bagaimana sikap produsen agar 

memberikan hak-hak konsumen yang pantas diperoleh. Disamping juga 

agar konsumen juga menyadari apa yang menjadi kewajiban.8 Apa yang 

tertuang dalam undang-undang tersebut secara eksplisit dan substansial 

sebenarnya sesuai yang diinginkan dalam Etika Bisnis Islam. 

Etika Bisnis Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin 

kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan 

dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syari’ah.9 Etika Bisnis 

dalam Islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap 

aktifitas ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar 

ilmu dan agama untuk menilai. Landasan penilaian ini dalam praktek 

kehidupan masyarakat sering kita temukan bahwa secara agama terdapat 

nilai mengenai hal-hal baik, buruk, jahat, seperti pihak yang menzalimi 

dan terzalimi.10Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika 

bisnis Islam mutlak harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan 

kegiatan ekonomi baik itu seorang pebisnis atau pedagang yang 

melakukan aktivitas ekonomi. 

Dalam penelitian terdahulu salah satunya yang berjudul pedagang 

di pasar tradisional Ngalian Semarang dalam perspektif etika bisnis Islam, 

menyimpulkan pedagang di pasar tradisional Ngaliyan Semarang dalam 

                                                           
              8 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam...., hlm. 113 

9 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997), hlm. 5 
10 Muslich, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: EKONISIA, 2004), hlm. 29 
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menjalankan bisnis atau berdagang yang meliputi prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam diantaranya 1) Prinsip tauhid yang diwujudkan para pedagang 

meliputi menjalankan waktu shalat wajib tepat waktu, bersedekah dan niat 

bekerja untuk ibadah telah dilaksanakan para pedagang, namun masih 

banyak pedagang yang tidak tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat 

wajib 2) Prinsip keseimbangan diwujudkan para pedagang meliputi adil 

dalam timbangan atau takaran dan keseimbangan menjaga lingkungan 

sekitar dan tidak menyembunyikan cacat, sepuluh pedagang telah 

mewujudkan tindakan seperti itu 3) Prinsip kehendak bebas diwujudkan 

para pedagang meliputi memberikan kebebasan pedagang baru yang ingin 

berjualan di dekatnya dan tidak memaksa pembeli untuk mendapatkan 

barang yang diinginkan pembeli, semua pedagang telah mewujudkan 

perilaku tersebut 4) Prinsip pertanggung jawaban, diwujudkan para 

pedagang yang meliputi menepati janji dan tanggung jawab terhadap 

kualitas barang dagangan, tindakan seperti itu telah dilakukan para 

pedagang, namun masih ada pedagang yang, tidak bisa menepati janji. 5) 

Prinsip ihsan, diwujudkan para pedagang mewujudkan antara lain bersikap 

ramah dan sabar, namun masih ditemukan pedagang yang tidak bersikap 

ramah dan sopan kepada pembeli. Selain itu, bentuk ihsan diwujudkan 

dengan memberikan waktu tenggang pembayaran dan memberikan bonus 

kepada pembeli, perilaku tersebut telah dilakukan para pedagang. Namun 

sebagian pedagang di pasar tradisional Ngaliyan Semarang ada yang tidak 
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memberi waktu tenggang pembayaran kepada pembeli.11 Jadi hasil 

penelitian tersebut bahwa kepercayaan dan kejujuran konsumen terhadap 

pedagang sangat dibutuhkan agar transaksi jual beli berjalan dengan baik. 

Kepercayaan merupakan faktor fundamental dalam mengembangkan 

loyalitas konsumen. Muhammad SAW mengajarkan bahwa kepercayaan 

merupakan modal utama dalam berbisnis.12 

Pedagang merupakan profesi yang rawan dalam mempertahankan 

dan menerapkan etika bisnis Islam dalam menjalankan jual belinya. 

Keuntungan yang lebih merupakan faktor utama dalam meningkatkan 

etika dan moralitas dalam berdagang yang sesuai dengan etika bisnis 

Islam. Yang mana pedagang daging di pasar pagi Kota Tegal ini harus 

menerapkan jual beli ke konsumen dengan baik untuk menarik para 

pembeli. Pedagang harus menjual daging tersebut dengan kualitas baik, 

kuantitas daging atau timbangan daging dengan jujur dan mendapat daging 

tersebut dengan cara yang baik pula tanpa ada unsur sistim ijon atau 

kecurangan. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul 

“Perilaku Pedagang Daging dalam Prespektif Etika Bisnis Islam di Pasar 

Pagi Kota Tegal”. 

 

B. Rumusan Masalah 

                                                           
11 Siti Mina Kusnia, Pedagang di pasar tradisional Ngalian Semarang dalam perspektif 

etika bisnis Islam, Skripsi Ekonomi Syariah, (Semarang: Universitas Islam Negeri Semarang, 

2015), hlm. 100-101    
12 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 

hlm. 17 
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang perlu 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku para pedagang daging di Pasar Pagi Kota Tegal 

menurut Etika Bisnis Islam 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perilaku para pedagang daging di Pasar Pagi Kota 

Tegal menurut etika bisnis Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat, yaitu manfaat 

teoritis, dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan tentang 

perilaku pedagang dalam etika bisnis Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai informasi 

tambahan bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berhubungan 

dengan perilaku pedagang dalam etika bisnis Islam terhadap 

transaksi jual beli. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

Pemerintah Dinas Pasar yang ada di Kota Tegal dan kepala pasar 
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atau petugas pasar guna ikut andil dalam pengoperasian transaksi 

jual belinya baik dari kualitas daging maupun pengecekan alat 

timbangan para pedagang. 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah 

pembahasan maka penulisan skripsi ini disistematikan menjadi lima bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

1. Bagian awal yang berisikan : Halaman judul, persetujuan, pengesahan, 

pernyataan, Kata pengantar, Daftar isi dan Abstrak. 

2. Bagian isi, yang terdiri dari : 

 

BAB I  : Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

 

 

BAB II   : Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan teoritis yang 

menjadi acuan dalam pembahsan masalah. Teori-teori 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



11 
 

yang di muat adalah teori mengenai perilaku pedagang 

diantaranya meliputi definisi perilaku, konsep dasar 

pedagang meliputi: pengetian perdagangan dan konsep 

pemasaran, prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam, 

kebijakan Rasulullah menciptakan pasar yang Islami dan 

Etika Rasulullah dalam bisnis dan beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan. 

 

BAB III : Metode Penelitian. 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang mengenai 

metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini. 

 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Umum Obyek Penelitian : Pada bab ini berisi 

gambaran umum Pasar Pagi Kota Tegal, struktur / daftar 

pegawai Pasar Pagi Kota Tegal, sarana dan prasarana, dan 

jumlah pedagang daging di Pasar Pagi Kota Tegal. BAB 

IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Pada bab ini berisi 

profil pedagang daging, analisis data penelitian dan 

pembahasan mengenai perilaku pedagang daging dalam 

perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar Pagi Kota Tegal. 

Mengenai Perilaku pedagang daging  
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             BAB V : Penutup 

Dalam bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pemaparan dan pembahasan oleh peneliti 

maka dapat ditarik kesimpulan. Adapun kesimpulan peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Mayoritas pedagang daging di Pasar Pagi Kota Tegal telah memahami 

Etika Bisnis Islam seperti yang dicontohkan oleh Rasululullah SAW 

dalam berdagang. Itu terlihat dari jawaban informan pedagang daging pada 

saat diwawancara, respon para informan pembeli atas wawancara yang 

diajukan peneliti dan data-data yang peneliti  dapatkan. 

2. Ternyata dalam penelitian ini, para pedagang daging mayoritas sudah 

berperilaku yang sesuai dengan berdagang secara Etika Bisnis Islam. Hal 

ini dapat terlihat dari jawaban pedagang daging, pembeli daging dan data 

yang diperoleh peneliti atas wawancara dan data-data yang peneliti 

dapatkan. 

a) Perilaku Etika Bisnis Islam oleh pedagang daging terkait dengan 

penampilan yaitu dalam hal memperlihatkan penampilan daging dari 

segi kuantitas maupun kualitas kepada pelanggan dalam proses jual 

beli telah memadai dan dapat dikategorikan iya pernah atau 

menerapkannya karena sebagian besar informan pedagang dagimg 

telah menyadari bahwa kepuasan pembeli adalah sebuah prioritas. 
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b) Perilaku Etika Bisnis Islam oleh pedagang daging terkait dengan 

pelayanan dalam hal ini memberikan pelayanan yang baik berupa 

memberi tempo waktu untuk melunasi apabila ada pelanggan yang 

tidak sanggup membayar kontan telah memadai dan dapat 

dikategorikan iya pernah atau menerapkan, hal ini dikarenakan 

pedagang tidak ingin pelanggan setianya berpaling ke pedagang 

lainnya sehingga pedagang memberikan pelayanan yang baik kepada 

pembeli. 

c) Perilkau Etika Bisnis Islam oleh pedagang daging terkait dengan 

persuasi dalam hal ini adalah memberi sumpah  kepada pelanggan 

dalam proses jual beli telah memadai dan dapat dikategorika tidak 

pernah memberi sumpah kepada pelanggan, karena dalam hal ini para 

informan sebagian besar mengerti bahwa bersumpah yang berlebihan 

itu akan mengurangi keberkahan berdagangnya . 

d) Perilaku Etika Bisnis oleh pedagang daging terkait dengan pemasaran 

yang sempurna dalam hal ini antara pedagang dan pelanggan telah 

saling ridho atau suka sama suka sesuai kesepakatan bersama terkait 

transaksi jual belinya. 

 

B. Rekomendasi/Implementasi Penelitian 

Berdasarkan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 

sebagai rekomendasi dan implikasi peneliti adalah sebagai berikut: 
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1) Sebaiknya seluruh pedagang daging yang ada di Pasar Pagi Kota 

Tegal berusaha memahami dan menerapkan etika bisnis Islam seperti 

yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW agar mendapatkan 

keberkahan dalam berdagang. 

2) Kepada pihak pengelola pasar yang bersangkutan agar selalu 

memberikan pengawasan khususnya kepada pedagang yang berada di 

Pasar Pagi Kota Tegal setidaknya melakukan controling sabulan 

sekali atau tiga bulan sekali.  

3) Hendaknya pembeli juga dituntut untuk mengerti dan memahami 

sistem etika bisnis dalam Islam yang ditekankan pada etika bisnis 

dalam transaksi jual beli, sehingga kedepannya tidak ada lagi 

hambatan-hambatan yang menyebabkan kekecewaan, kerugian serta 

ketidakadilan yang dirasakan baik pedagang maupun pembeli. 

4) Pemerintah daerah dan pihak yang terkait dalam hal ini diharapkan 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat/pedagang tentang 

pentingnya Etika Bisnis Islam. 

5) Untuk peneliti selanjutnya agar memahami penelitian ini karena dapat 

dipakai sebagai informasi tambahan. 
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Daftar Transkip Wawancara Pedagang Daging 

 

Nama                   : Desi 

Alamat                 : Sumur Panggang Tegal 

Lama Berdagang : 5th 

 

Penampilan  

1. Bagi pembeli, tampilan daging yang segar tentunya menjadi prioritas jika nantinya 

dibeli, Bagaimana cara Anda agar tampilan daging tetap terlihat segar ? 

Jawaban : ya caranya daging yang belum terjual dimasukin kulkas atau pendingin  

2. Apakah Anda memperlihatkan cara menimbang daging kepada pembeli ? 

Jawaban : iya saya pribadi memperlihatkannya,karena yang terpenting pembeli puas 

dan kita bisa dipercaya 

 

Pelayanan 

1. Antara pelanggan dan pembeli biasa, Apakah Anda memperlakukan/melayani mereka 

dengan sama tanpa dibeda-bedakan ? 

Jawaban : beda sedikit sih, kalau pelanggan lebih sedikit diistimewakan,kan namanya 

juga pelanggan mas biar tidak berpaling gitu 

2. Bagaimana sikap atau perilaku Anda ketika ada pelanggan atau pembeli biasa tidak 

bisa membayar kontan, Apakah Anda memberinya tempo waktu untuk melunasi ? 

Jawaban : kalau untuk pelanggan, sudah pasti saya kasih tempo waktu,untuk pembeli 

biasa belum bisa 

3. Apakah anda bersedia menerima dan mengganti kembali barang cacat yang 

dikembalikan oleh pelanggan atau pembeli biasa ? 

Jawaban : iya bersedia 

Persuasi 

1. Apakah anda menjauhi sumpah terkait transaksi dengan pembeli ? 

Jawaaban : kadang-kadang 
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Daftar Transkip Wawancara Pedagang Daging 

 

Nama                   : Ela 

Alamat                 : Banjaran RT 02 RW 06 

Lama Berdagang : 5th 

 

Penampilan  

1. Bagi pembeli, tampilan daging yang segar tentunya menjadi prioritas jika nantinya 

dibeli, Bagaimana cara Anda agar tampilan daging tetap terlihat segar ? 

Jawaban : ya daging dimasukin kulkas gitu mas 

2. Apakah Anda memperlihatkan cara menimbang daging kepada pembeli ? 

Jawaban : iya  saya memperlihatkannya 

Pelayanan 

1. Antara pelanggan dan pembeli biasa, Apakah Anda memperlakukan/melayani mereka 

dengan sama tanpa dibeda-bedakan ? 

Jawaban : ya sama kenapa harus dibeda-bedakan 

2. Bagaimana sikap atau perilaku Anda ketika ada pelanggan atau pembeli biasa tidak 

bisa membayar kontan, Apakah Anda memberinya tempo waktu untuk melunasi ? 

Jawaban : kalau sudah jadi pelanggan tetap,saya kasih tempo waktu 

3. Apakah anda bersedia menerima dan mengganti kembali barang cacat yang 

dikembalikan oleh pelanggan atau pembeli biasa ? 

Jawaban : iya bersedia 

Persuasi 

1. Apakah anda menjauhi sumpah terkait transaksi dengan pembeli ? 

Jawaaban : iya 
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Daftar Transkip Wawancara Pedagang Daging 

 

Nama                   : Nuranti 

Alamat                 : Grogol 

Lama Berdagang : 7th 

 

Penampilan  

1. Bagi pembeli, tampilan daging yang segar tentunya menjadi prioritas jika nantinya 

dibeli, Bagaimana cara Anda agar tampilan daging tetap terlihat segar ? 

Jawaban : ya  biasanya dikasih pendingin   

2. Apakah Anda memperlihatkan cara menimbang daging kepada pembeli ? 

Jawaban : iya  saya memperlihatkannya,pembeli juga kadang-kadang meminta 

Pelayanan 

1. Antara pelanggan dan pembeli biasa, Apakah Anda memperlakukan/melayani mereka 

dengan sama tanpa dibeda-bedakan ? 

Jawaban : ya sama biar adil 

2. Bagaimana sikap atau perilaku Anda ketika ada pelanggan atau pembeli biasa tidak 

bisa membayar kontan, Apakah Anda memberinya tempo waktu untuk melunasi ? 

Jawaban : untuk itu harus jadi pelanggan tetap dulu 

3. Apakah anda bersedia menerima dan mengganti kembali barang cacat yang 

dikembalikan oleh pelanggan atau pembeli biasa ? 

Jawaban : iya bersedia 

Persuasi 

1. Apakah anda menjauhi sumpah terkait transaksi dengan pembeli ? 

Jawaaban : iya 
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Daftar Transkip Wawancara Pedagang Daging 

 

Nama                   : Hj.Kaeronah 

Alamat                 : Randugunting Tegal 

Lama Berdagang : 15th 

 

Penampilan  

1. Bagi pembeli, tampilan daging yang segar tentunya menjadi prioritas jika nantinya 

dibeli, Bagaimana cara Anda agar tampilan daging tetap terlihat segar ? 

Jawaban : saya sendiri menyediakan wadah kedap udara buat menyimpan daging trs 

menyimpannya jgn ukuran besar 

2. Apakah Anda memperlihatkan cara menimbang daging kepada pembeli ? 

Jawaban : iya  jelas saya memperlihatkannya,biar pembeli itu percaya 

 

Pelayanan 

1. Antara pelanggan dan pembeli biasa, Apakah Anda memperlakukan/melayani mereka 

dengan sama tanpa dibeda-bedakan ? 

Jawaban : ya sama biar  dikiranya tidak pilih kasih 

2. Bagaimana sikap atau perilaku Anda ketika ada pelanggan atau pembeli biasa tidak 

bisa membayar kontan, Apakah Anda memberinya tempo waktu untuk melunasi ? 

Jawaban : iya saya memberinya tempo waktu karena dalam ajaran Islam sangat 

dianjurkan 

3. Apakah anda bersedia menerima dan mengganti kembali barang cacat yang 

dikembalikan oleh pelanggan atau pembeli biasa ? 

Jawaban : iya bersedia  

Persuasi 

1. Apakah anda menjauhi sumpah terkait transaksi dengan pembeli ? 

Jawaaban : iya saya pun menjauhi sumpah,dalam Islam sangat dilarang obral sumpah 
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Daftar Transkip Wawancara Pedagang Daging 

 

Nama                   : Dakuri 

Alamat                 : Grogol RT 07 RW 03 

Lama Berdagang : 21th 

 

Penampilan  

1. Bagi pembeli, tampilan daging yang segar tentunya menjadi prioritas jika nantinya 

dibeli, Bagaimana cara Anda agar tampilan daging tetap terlihat segar ? 

Jawaban : dengan cara penggaraman,walaupun cara kuno tapi ampuh dalam 

mengawetkan daging 

2. Apakah Anda memperlihatkan cara menimbang daging kepada pembeli ? 

Jawaban : iya  saya memperlihatkannya 

Pelayanan 

1. Antara pelanggan dan pembeli biasa, Apakah Anda memperlakukan/melayani mereka 

dengan sama tanpa dibeda-bedakan ? 

Jawaban : ya sama  

2. Bagaimana sikap atau perilaku Anda ketika ada pelanggan atau pembeli biasa tidak 

bisa membayar kontan, Apakah Anda memberinya tempo waktu untuk melunasi ? 

Jawaban : iya saya memeberi tempo waktu 

3. Apakah anda bersedia menerima dan mengganti kembali barang cacat yang 

dikembalikan oleh pelanggan atau pembeli biasa ? 

Jawaban : iya bersedia 

Persuasi 

1. Apakah anda menjauhi sumpah terkait transaksi dengan pembeli ? 

Jawaaban : iya 
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